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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara optimisme
dengan fear of success. Hipotesis pada penelitian ini adalah ada hubungan antara optimisme
dengan fear of success. Partisipan dalam penelitian ini adalah 150 wanita yang bekerja di bank.
Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Alat ukur yang digunakan adalah
skala fear of success yang mengacu pada indikator fear of success oleh Collins dan Eggleton
(1980) dan skala optimisme yang mengacu pada dimensi optimisme oleh Seligman (2008).
Analisis data penelitian menggunakan korelasi pearson’s product moment. Hasil korelasi
pearson’s product moment menunjukkan nilai r = -0,408 dengan nilai p = 0,000 (p<0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang negatif dan signifikan antara optimisme dengan
fear of success. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan diterima.

Kata kunci: Optimisme, Fear of Success, Wanita

Abstract. The aim of this study is determining the relationship between optimism with fear of
success. The hypothesis of this study that there is a relationship between optimism with fear of
success. The participants of this study are 150 women banker. The sampling technique was
purposive sampling technique. The measuring instruments that used is fear of success scale
which to indicators of fear of success by Collins and Eggleton (1980) and optimism scale that
refers to dimensions of optimism by Seligman (2008). Analysis of research data using the
pearson’s product moment correlation. The result of pearson’s product moment shows the
pearson correlation value (r) = -0,408 with p = 0,000 (p<0,05). This indicates that there is a
negative and significant relationship between optimism with fear of success. Thus, the proposed
hypothesis is accepted.

Keywords: Optimism, Fear of Success, Women

PENDAHULUAN

Sebagaimana yang dapat di pahami bersama bahwa bekerja merupakan salah satu cara
untuk memenuhi segala kebutuhan pribadi maupun keluarga. Menurut Ramadani (2016), pada
dasarnya dalam suatu keluarga memiliki kepala keluarga yang berkewajiban untuk mencari
nafkah dengan cara bekerja. Akan tetapi, seiring dengan pergantian zaman serta sosial budaya
masyarakat, pandangan tentang pria yang bertugas sebagai kepala keluarga atau sebagai
pencari nafkah dan juga pandangan bahwa wanita yang bertanggung jawab atas segala
keperluan domestik rumah tangga mulai bergeser (Setyowati & Arsanti, 2015).

Perubahan pemahaman tersebut menunjukkan bahwa di era modernisasi seperti saat ini
wanita dapat memberikan peranan yang lebih besar bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup
keluarganya serta peningkatan ekonomi yang baik dalam suatu negara (Burke & Vinnicombe,
2005). Sejalan dengan pernyataan sebelumnya bahwa banyak wanita yang telah mengenyam
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pendidikan pada tingkat perguruan tinggi, memilih untuk bekerja dengan membuka bisnis
sendiri atau bekerja baik di perusahaan swasta maupun pada sektor perbankan (Tewal & Tewal,
2014). Dari pernyataan tersebut menunjukkan bahwa salah satu lapangan pekerjaan yang
tersedia bagi wanita yang bekerja yakni pada sektor perbankan.

Tumanggal, Mursito dan Titisari (2018), menjelaskan bahwa salah satu institusi
pekerjaan yang memiliki tekanan kerja tinggi terletak pada sektor perbankan. Diketahui bahwa
bekerja di bank memiliki tugas yang berat dan juga kompleks dengan jam kerja yang cukup
panjang yaitu rata-rata sekitar delapan jam per hari (Yanti & Hermaleni, 2019). Menurut
Adityawarman, Sanim, dan Sinaga (2015), pegawai bank memiliki target pencapaian yang
harus dipenuhi, dengan adanya target pencapaian yang terus bertambah pada pegawai Bank
sehingga mengakibatkan semakin meningkatnya tanggung jawab para pegawai.

Terlebih lagi pegawai yang bekerja di bank harus siap untuk ditempatkan dimana saja
yang pada akhirnya membuat sebagian besar pegawai bank memiliki kekhawatiran apabila
ditempatkan pada daerah yang jauh dari tempat tinggalnya. Diketahui juga bahwa wanita
bekerja sulit untuk bisa mendapatkan jabatan yang lebih tinggi karena terdapat banyak
hambatan dan tahapan yang rumit untuk dilalui para wanita agar bisa memperoleh karier yang
sukses (Mardiah & Zulhaida, 2018).

Hal tersebut semakin diperkuat lagi dengan pernyataan bahwa wanita bekerja yang
telah menikah mempunyai tantangan yang lebih besar daripada wanita yang masih lajang. Ini
dikarenakan tugas dan tanggung jawab yang harus dijalankan pada wanita bekerja yang sudah
menikah jauh lebih banyak (Laela & Muhammad, 2016). Menurut Lestari (2017), munculnya
ketegangan dan penderitaan psikologis yang diakibatkan besarnya tuntutan peran yang harus
dijalankan oleh wanita menyebabkan timbulnya kecemasan dan ketakutan. Salah satunya yaitu
ketakutan akan kesuksesan atau yang lebih dikenal dengan istilah fear of success.

Berdasarkan hasil penelitian Fagbemi (2018) menunjukkan bahwa wanita karier di
Nigeria cenderung merasakan fear of success yang disebabkan dari hasil sifat tradisional
masyarakat Nigeria. Begitu juga dengan hasil penelitian Pita dan Prasetya (2018) terkait
perbedaan fear of success yang dilihat dari status pernikahan pegawai wanita di bank
menunjukkan bahwa, rata-rata fear of success akan lebih tinggi dirasakan oleh wanita bekerja
yang telah menikah daripada wanita yang masih lajang. Ini disebabkan adanya ketakutan
bahwa keluarga akan terabaikan apabila sukses dalam berkarier, yang pada akhirnya membuat
wanita cenderung menolak untuk mendapatkan posisi karier yang lebih tinggi.

Menurut Collins dan Eggleton (1980), fear of success adalah kecenderungan untuk
menjadi cemas atau takut mencapai kesuksesan disebabkan oleh konsekuensi negatif, antara
lain munculnya penolakan sosial ataupun merasakan hilangnya feminitas. Individu yang
mengharapkan segala hal baik terjadi pada mereka merupakan individu yang optimis dan
mampu mengatasi kecemasan atau ketakutan yang dialaminya dengan baik sehingga individu
tersebut tidak memiliki fear of success dan menghilangkan pikirannya terkait konsekuensi
negatif dari kesuksesannya (Rahmawati, Suryanto & Hartini, 2019). Hasil dari penelitian
Stanculescu (2013), memperlihatkan adanya hubungan negatif antara fear of success dengan
optimisme. Hal ini dapat dijelaskan oleh adanya kecenderungan individu yang merasakan fear
of success untuk menghambat kesempatan meraih kesuksesan.
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Menurut Seligman (2008), optimisme merupakan suatu pandangan secara menyeluruh
untuk melihat segala hal baik yang terjadi, dan berpikir positif. Beberapa penelitian
menunjukkan optimisme yang rendah pada wanita yang bekerja. Seperti hasil penelitian Al-
Mashaan (2003) menunjukkan skor pesimisme lebih tinggi dialami oleh wanita daripada pria,
karena ada beberapa penyebab diantaranya, yaitu terdapat ketimpangan antara pria dan wanita
terkait promosi jabatan, kemudian wanita memiliki tanggung jawab yang lebih banyak dalam
mengurus pekerjaan di kantor maupun di rumah karena wanita berperan bukan hanya sebagai
pegawai tetapi juga sebagai ibu dan istri.

Fear of Success

Collins dan Eggleton (1980) menyatakan bahwa fear of success merupakan
kecenderungan untuk menjadi cemas atau takut mencapai kesuksesan disebabkan oleh
konsekuensi negatif, seperti munculnya penolakan sosial ataupun merasakan hilangnya
feminitas. Gore, et al. (2016) menyatakan ada dua faktor yang mempengaruhi fear of success
yakni perbedaan gender, dan nilai-nilai budaya.

Optimisme

Menurut Seligman (2008), optimisme merupakan suatu pandangan secara menyeluruh
untuk melihat segala hal baik yang terjadi, dan berpikir positif. Forgeard dan Seligman (2012)
menyatakan ada tiga faktor yang mempengaruhi optimisme yakni genetik, lingkungan dan
status sosial ekonomi.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah adanya hubungan antara optimisme dengan fear of success pada wanita yang bekerja di
Bank.

METODE

Penelitian ini menggunakan dua skala psikologis yaitu skala fear of success dan skala
optimisme yang telah peneliti susun sendiri untuk pengujian hipotesis. Namun sebelumnya,
peneliti melukan uji coba terlebih dahulu kepada 40 wanita yang bekerja di bank dengan
karakteristik yang telah dijelaskan peneliti pada sampel penelitian. Penyebaran skala tersebut
dilakukan melalui google forms.

Skala fear of success yang dibuat oleh peneliti mengacu pada lima indikator fear of
success dari Collins dan Eggleton (1980). Berdasarkan hasil uji coba, ditemukan sebanyak 30
aitem valid dari total keseluruhan 60 aitem yang diujicobakan. Nilai reliabilitas alpha cronbach
(o) yang diperoleh pada skala uji coba fear of success yakni 0,952 dengan nilai koefisien
korelasi terletak pada rentang 0,396 - 0,822.

Skala optimisme yang dibuat oleh peneliti mengacu pada teori Seligman (2008) yang
menjabarkan optimisme ke dalam tiga dimensi, yakni permanence, pervasiveness,
personalization. Berdasarkan hasil uji coba, ditemukan sebanyak 24 aitem valid dari total
keseluruhan 48 aitem yang diuji cobakan. Nilai reliabilitas alpha cronbach (a) yang diperoleh
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pada skala uji coba optimisme yaitu 0,956 dengan nilai koefisien korelasi terletak pada rentang
0,540 - 0,825.
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Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wanita yang bekerja di Bank se-Indonesia.
Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini tidak diketahui. Subjek dalam penelitian ini
adalah wanita yang bekerja di bank dengan kriteria sudah menikah dan memiliki anak, serta
bekerja pada posisi low level management ataupun middle level management. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 150 partisipan. Teknik pengumpulan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu sampling purposive.

Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, metode analisis yang peneliti gunakan adalah uji normalitas,
liniearitas, dan juga uji hipotesis. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik
Kolomogorov-Smirnov dengan SPSS 16.0 for windows. Jika p>0,05, maka menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal. Namun, p<0,05, maka menunjukkan bahwa data tidak
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas pada variabel fear of success yaitu 0,128 dan variabel
optimisme yaitu 0,065 yang berarti kedua variabel berdistribusi normal.

Uji liniearitas menggunakan test for linearity dengan asumsi dikatakan linear jika nilai
signifikansi di bawah 0,05 (p<0,05) dan dikatakan tidak linear jika nilai signifikansi di atas
0,05 (p>0,05). Berdasarkan hasil uji linearitas pada kedua variabel, ditemukan nilai signifikansi
linearity sebesar 0,000 (p<0,05) yang berarti menunjukkan bahwa hubungan kedua variabek
tersebut linear. Kemudian, uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi
pearson’s product moment. Hasil uji hipotesis pada kedua variabel tersebut ditemukan nilai
siginifikansi 0,000 dengan nilai r = -0,408 yang berarti ada hubungan negatif yang signifikan
antara optimisme dengan fear of success.

HASIL
Deskripsi Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 150 wanita yang bekerja di bank. Dalam
penelitian ini peneliti membagi deskripsi berdasarkan usia, jabatan/posisi kerja, dan masa kerja.

Tabel 1.
Deskripsi Usia Subjek Penelitian
Usia Jumlah Presentase
Dewasa Awal 94 62,7%
(20-40 Tahun)
Dewasa Madya 56 37,3%
(40-65 Tahun)
Total 150 100%

Berdasarkan tabel di atas, subjek wanita dewasa awal dengan usia berkisar 20-40 tahun
lebih mendominasi yaitu sebanyak 94 orang (62,7%).
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Tabel 2.
Deskripsi Jabatan/Posisi Kerja Subjek Penelitian
Jabatan/Posisi Kerja Jumlah Presentase
Low Level Management 30 20%
Middle Level Management 120 80%
Total 150 100%

Berdasarkan tabel di atas, subjek yang menjabat pada posisi Middle Level Management
lebih mendominasi yaitu sebanyak 120 orang (80%).

Tabel 3.
Deskripsi Masa Kerja Subjek Penelitian
Masa Kerja Jumlah Presentase
4-7 Tahun 22 14,7%
8-11 Tahun 48 32%
12-15 Tahun 19 12, 7%
16-19 Tahun 23 15,3%
20-23 Tahun 10 6,6%
24-27 Tahun 18 12%
28-31 Tahun 6 4%
32-35 Tahun 4 2,7%
Total 150 100%

Berdasarkan tabel di atas, subjek penelitian dengan masa kerja 16-19 tahun lebih
mendominasi yaitu sebanyak 23 orang (15,3%).

Deskripsi Data Penelitian

Peneliti melakukan analisis data secara deskriptif terhadap masing-masing variabel
dengan tujuan agar mendapatkan gambaran sebaran dari setiap variabel. Berikut data deskripsi
untuk setiap variabel penelitian.

Tabel 4.
Deskripsi Data Deskriptif Subjek Penelitian
. Data Hipotetik Data Empiris
Variabel

Max Min Mean SD Med Max Min Mean SD Med
Fear of Success 120 30 75 45 75 99 52 79,27 8,172 80,00

Optimisme 96 24 60 36 60 82 44 60,14 8,006 58,50
Keterangan:
Min : Skor total minimal
Max : Skor total maksimal
SD : Standar deviasi
Med : Median
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Tabel 5.
Rumus Kategorisasi
Kategorisasi Formulasi
Rendah X < Median
Tinggi Median <X
Keterangan :
X : Skor Mentah Variabel

Median : Median Hipotetik
Berikut adalah pembagian kategorisasi dari masing-masing variabel:

a. Fear of Success
Pengkategorisasian variabel fear of success dapat diperoleh dari skor median fear of
success. Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan nilai median fear of success sebesar 75.
Berikut adalah kategorisasi pada variabel fear of success:

Tabel 6.
Deskripsi Kategorisasi Fear of Success Subjek Penelitian
Skor Kategorisasi Frekuensi Presentase
X <75 Rendah 34 22,7%
75<X Tinggi 116 77,3%
Jumlah 150 100%

Berdasarkan hasil analisis kategorisasi pada variabel fear of success, diketahui bahwa
sebagian besar subjek penelitian berada pada kategori fear of success yang tinggi, yaitu
sebanyak 116 subjek (77,3%).

b. Optimisme
Kategorisasi variabel optimisme dapat diperoleh dari skor median optimisme.
Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan nilai optimisme sebesar 60. Berikut adalah
kategorisasi pada variabel optimisme:

Tabel 7.
Deskripsi Kategorisasi Optimisme Subjek Penelitian
Skor Kategorisasi Frekuensi Presentase
X <60 Rendah 82 54,7%
60<X Tinggi 68 45,3%
Jumlah 150 100%

Berdasarkan hasil analisis kategorisasi pada variabel optimisme diketahui bahwa
sebagian besar subjek penelitian berada pada kategori optimisme yang rendah, yaitu
sebanyak 82 subjek (54,7%).

Hasil Analisis Tambahan
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1. Uji Beda Berdasarkan Usia

Tabel 8.
Hasil Uji Beda Berdasarkan Usia
Variabel Usia Levene Sig Keterangan
Test (2-tailed)
Dewasa Awal (18-40) Ada
Fear of Success Dewasa Madya (40-60) 0,486 0,027 perbedaan
. Dewasa Awal (18-40) Tidak ada
Optimisme Dewasa Madya (40-60) 0,015 0,331 perbedaan

Berdasarkan hasil uji beda subjek penelitian menggunakan Independent Sample t-test,
diketahui bahwa nilai signifikansi variabel fear of success sebesar 0,027 (p<0,05) Artinya,
ditemukan perbedaan usia pada fear of success. Sementara, nilai signifikansi uji beda pada
optimisme yaitu sebesar 0,331 (p>0,05). Artinya, tidak ditemukan perbedaan usia pada
optimisme.

Untuk mengetahui rata-rata (mean) usia dari variabel fear of success, maka dilakukan
analisis lebih lanjut. Deskripsi perbedaan mean pada variabel fear of success berdasarkan
usia dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 9.
Perbedaan Rata-rata (Mean) Fear of Success Ditinjau dari Usia
Variabel Usia N Mean
Dewasa Awal (18- 94 78,13
Fear of Success 40)
Dewasa Madya (40- 56 81,18
60)

Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa fear of success pada subjek penelitian
dengan usia dewasa madya lebih tinggi dibandingkan dengan subjek dewasa awal.

2. Uji Beda Berdasarkan Jabatan/Posisi Kerja

Tabel 10.
Hasil Uji Beda Berdasarkan Jabatan/Posisi Kerja
Variabel Usia Levene Sig (2- Keterangan
Test tailed)
Low Level
Management Tidak ada
Fear of Success Middle Level 0,309 0,178 perbedaan
Management
Low Level
I Management Tidak ada
Optimisme Middle Level 0,782 0.277 perbedaan
Management
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Berdasarkan hasil uji beda subjek penelitian menggunakan Independent Sample t-test,
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel fear of success sebesar 0,178 (p>0,05)
Artinya, tidak ditemukan perbedaan jabatan/posisi kerja pada fear of success, sementara
nilai signifikansi variabel optimisme sebesar 0,277 (p>0,05). Artinya, tidak ditemukan
perbedaan jabatan/posisi kerja pada optimisme.

3. Uji Beda Berdasarkan Masa Kerja

Tabel 11.
Hasil Uji Beda Berdasarkan Masa Kerja
Variabel F Sig. Keterangan
Fear of Success - Masa Kerja 2,174 0,040 Ada perbedaan
Optimisme - Masa Kerja 0,599 0,756 Tidak ada
perbedaan

Berdasarkan hasil uji beda subjek penelitian menggunakan one-way anova, dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi variabel fear of success sebesar 0,040 (p<0,05) Artinya,
ditemukan adanya perbedaan masa kerja pada variabel fear of success, sementara nilai
signifikansi pada variabel optimisme sebesar 0,756 (p>0,05). Artinya, tidak ditemukan
perbedaan masa kerja pada variabel optimisme.

Berdasarkan hasil analisis Bonferroni fear of success diatas, membuktikan bahwa tidak
ditemukannya perbedaan yang signifikan masa kerja pada fear of success. Hal ini
dikarenakan dari masing-masing kategori memiliki nilai signifikansi di atas 0,05 (p>0,05).

4. Tingkat Mean Dimensi Optimisme

Tabel 12.
Tingkat Mean pada Dimensi Optimisme
Dimensi Mean Standar Deviation
Permanence 19,66 2,889
Pervasiveness 19,64 3,380
Personalization 20,84 2,883

Berdasarkan tabel hasil tingkat mean pada dimensi optimisme di atas, dapat diketahui
bahwa dimensi personalization (M = 20,84; SD = 2,883) paling dominan dirasakan oleh
subjek. Sementara dimensi pervasiveness (M = 19,64; SD = 3,380) paling sedikit dirasakan
oleh subjek.

5. Tingkat Mean Indikator Fear of Success

Tabel 13.
Tingkat Mean pada Indikator Fear of Success
Indikator Mean Standar
Deviation
Ketakutan akan efek sukses pada gaya hidup 15,79 2,348
Ketakutan akan efek sukses pada hubungan pribadi 15,43 1,895
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Persepsi kesuksesan sebagai prospek yang tidak 16.80 2,314
terduga
Ketakutan bersaing dengan orang yang dikenal 15,74 2,106
Ketakutan bersaing dengan orang yang tidak 1551 2142

dikenal/ terhadap standar abstrak

Berdasarkan tabel hasil tingkat mean pada indikator fear of success di atas, dapat
diketahui bahwa indikator persepsi kesuksesan sebagai prospek yang tidak terduga (M =
16,80; SD = 2,314) paling dominan dirasakan oleh subjek. Sedangkan, ketakutan akan efek
sukses pada hubungan pribadi (M = 15,43; SD = 1,895) paling sedikit dirasakan oleh
subjek.

DISKUSI

Pada penelitian ini, uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi pearson
product moment untuk mengetahui hubungan optimisme dengan fear of success pada wanita
yang bekerja di bank. Berdasarkan hasil penelitian pada kedua variabel tersebut didapatkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Jika ditarik kesimpulan dari hasil uji hipotesis
tersebut membuktikan ada hubungan yang signifikan antara variabel optimisme dengan
variabel fear of success pada wanita yang bekerja di bank. Hal ini selaras dengan penelitian
Rahmawati, Suryanto dan Hartini (2019), bahwa individu yang mengharapkan segala hal baik
terjadi pada mereka merupakan individu yang optimis dan mampu mengatasi kecemasan atau
ketakutan yang dialaminya dengan baik, sehingga individu tersebut tidak memiliki fear of
success dan menghilangkan pikirannya terkait konsekuensi negatif dari kesuksesannya.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa variabel optimisme dan fear of
success mempunyai nilai r=-0,408 dengan p=0,000. Hal tersebut membuktikan ada hubungan
negatif yang signifikan antara optimisme dengan fear of success. Dapat terlihat bahwa semakin
tinggi fear of success maka optimisme pada diri individu semakin rendah. Hasil hipotesis dalam
penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Stanculescu (2013) yang memiliki nilai korefisien
korelasi pearson (r) antara optimisme dengan fear of success sebesar -0,30. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif antara fear of success dan optimisme, dimana
individu yang takut akan kesuksesan cenderung lebih pesimis dalam menghadapi suatu hal.

Peneliti selanjutnya melakukan analisis uji beda pada subjek penelitian berdasarkan usia,
jabatan atau posisi kerja dan masa kerja. Berdasarkan hasil yang telah ditemukan dari uji beda
diketahui terdapat perbedaan dari segi usia dan masa kerja pada variabel fear of success. Akan
tetapi, tidak ditemukan perbedaan pada uji beda berdasarkan jabatan atau posisi kerja. Apabila
dilihat hasil uji beda fear of success yang ditinjau dari usia, menunjukkan adanya perbedaan
diantara usia dewasa awal maupun usia dewasa madya. Diketahui bahwa nilai mean paling
tinggi diperoleh dari kelompok usia dewasa madya. Artinya, wanita dewasa madya mempunyai
fear of success yang lebih tinggi daripada wanita dewasa awal. Lebih lanjut, dijelaskan bahwa
wanita dewasa madya atau yang berusia 41 tahun ke atas diketahui memiliki fear of success
yang lebih tinggi dibandingkan kategori usia dibawahnya (Collins & Eggleton, 1980)

Collins dan Eggleton (1980) menambahkan bahwa kelompok usia yang terkait dengan
munculnya ketakutan untuk bersaing dengan orang yang dikenal dan ketakutan akan efek
sukses yang muncul pada hubungan personal. Hal ini menyebabkan individu pada ekstrim ke
atas atau yang berusia 41 tahun ke atas memiliki fear of success yang lebih tinggi, khususnya
kelompok usia yang lebih tua, cenderung takut mendapatkan sikap negatif dari keluarga dan
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teman terdekat serta khawatir akan mendapat penolakan sosial seperti kebencian dari teman
sebaya apabila meraih kesuksesan karier yang lebih tinggi.

Peneliti melakukan analisis uji beda kedua yaitu terkait dengan masa kerja. Dari hasil uji
beda tersebut ditemukan bahwa terdapat perbedaan fear of success berdasarkan masa kerja.
Apabila ditinjau dari tingkat mean, masa kerja 24-27 tahun memiliki nilai mean yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kelompok kategori lainnya. Diketahui juga nilai mean masa kerja
24-27 tahun yaitu sebesar 83,56. Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan fear of success
berdasarkan masa kerja. Buchalter (1997) menyatakan bahwa manager wanita dengan
pengalaman kerja lebih dari 20 tahun cenderung lebih tinggi merasakan fear of success. Hal
tersebut dikarenakan wanita dinilai mempunyai keterbatasan pilihan untuk memilih aspirasi
yang tinggi daripada pria, dan juga sifat ambisi cenderung ditujukan untuk pria sedangkan
wanita yang terlalu ambisius dianggap tidak feminin.

Noor dan Zainuddin (2011) menambahkan, usia dan tahun pengalaman kerja saling
berhubungan atau memiliki keterkaitan. Usia pada wanita akan mempengaruhi pengalaman
masa kerjanya dan juga akan muncul potensi hambatan yang dihadapi wanita baik dalam karier
maupun keluarga pada pertengahan dan akhir karier yaitu sekitar usia 36-60 tahun (Chen,
Doherty & Vinnicombe, 2012). Dengan demikian, hasil ini membuktikan bahwa semakin lama
masa kerja yang dimiliki oleh wanita karier dewasa madya maka semakin tinggi juga fear of
success yang dirasakannya.

Peneliti telah menganalisis tingkat mean dari setiap indikator fear of success pada subjek
penelitian. Berdasarkan hasil mean dari setiap indikator fear of success menunjukkan bahwa
indikator fear of success paling dominan yaitu terletak pada indikator persepsi kesuksesan
sebagai prospek yang tak terduga. Indikator persepsi kesuksesan sebagai prospek yang tak
terduga dinilai dominan karena menunjukkan tentang adanya penolakan atau bahkan
kemungkinan untuk menghindari kesuksesan khususnya bagi wanita karier yang sudah
menikah. Sedangkan, indikator ketakutan akan efek sukses pada hubungan personal mengarah
kepada ketakutan yang muncul dari sikap negatif ataupun kebencian dari keluarga maupun
teman sebaya (Collins & Eggleton, 1980).

Peneliti juga menganalisis tingkat mean dari setiap dimensi optimisme pada subjek
penelitian. Diketahui dimensi optimisme yang paling dominan terletak pada dimensi
personalization, sedangkan dimensi yang paling rendah atau tidak terlalu dominan yaitu
terletak pada dimensi pervasiveness. Dimensi personalization mengukur terkait dua hal yang
berbeda yaitu dari gaya internal dan eksternal. Individu dengan gaya internal akan lebih sering
menyalahkan diri sendiri ketika gagal, kurang menghargai dirinya serta merasa tidak
mempunyai kemampuan yang lebih, sedangkan individu dengan gaya eksternal akan lebih
menghargai dirinya sendiri dan cenderung menyalahkan faktor eksternal ketika menghadapi
kegagalan (Seligman, 2008).

Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Istigomah dan Prastuti
(2020) terkait dimensi optimisme yang paling dominan yakni terletak pada dimensi
personalization, dimana individu menganggap semua sumber masalah yang terjadi berasal dari
luar dirinya (eksternal), sedangkan segala sumber yang menyenangkan berasal dari dalam
dirinya (internal). Istigomah dan Prastuti (2020) juga menambahkan bahwa individu pada
dimensi personalization memiliki kemampuan untuk mengendalikan suasana hati, reaksi
penghindaran atau kebencian terhadap hal tertentu, perasaan frustrasi, reaksi emosional
terhadap keberhasilan ataupun kegagalan.

SIMPULAN DAN IMPLIKASI
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Kesimpulan

Hasil hipotesis menunjukkan bahwa variabel optimisme memiliki hubungan yang
signifikan dengan variabel fear of success pada wanita yang bekerja di Bank. Hal ini
menunjukkan pula bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Implikasi

Bagi responden, diharapkan dapat menurunkan fear of success dengan cara
meningkatkan optimisme dalam diri individu. Individu diharapkan juga untuk mampu
mengembangkan potensi dalam diri, melihat segala sesuatu secara rasional terkait pandangan
sukses yang sebenarnya, sehingga individu tidak selalu memandang konsekuensi negatif dari
kesuksesan dan juga diharapkan dapat melakukan manajemen waktu dengan baik dalam
mengurus keperluan domestik rumah tangga maupun pekerjaan.

Bagi sektor perbankan diharapkan bisa memahami terkait adanya kecenderungan fear
of success bagi pegawai bank khususnya pada wanita yang sudah menikah. Diharapkan agar
pihak perbankan dapat memberikan strategi pengembangan karier serta motivasi kerja yang
baik bagi setiap pegawainya. Misalnya, dengan membuat suatu pelatihan ataupun membuat
program dan konsep pengembangan karier yang dapat memberikan pemahaman dan perubahan
bagi pegawai wanita khususnya yang memiliki kecenderungan fear of success. Diharapkan
juga pihak perbankan menyediakan layanan konsultasi sebagai wadah bagi setiap pegawai bank
dalam mengatasi kendala-kendala yang dihadapi pegawai terkait pekerjaan dan kinerjanya.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini mampu memberikan pemahaman
serta menambah wawasan baru untuk penelitian selanjutnya dengan menggunakan variabel
yang sama. Bagi peneliti selanjutnya dimohon dapat mempertimbangkan variabel lain diluar
dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini, seperti self-esteem, social support, dan self-
efficacy yang juga mempunyai hubungan dengan fear of success. Diharapkan bisa melibatkan
wanita karier yang belum menikah untuk dijadikan perbandingan hasil akhir dengan wanita
karier yang sudah menikah.
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